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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Tentang Seputar Pramuka

1. Sejarah Pramuka

Untuk memahami lebih lanjut tentang Gerakan Pramuka kita harusnya mengetahui terlebih dahulu sejarah berdirinya dan perkembangan baik itu sekala dunia maupun seputar Indonesia.

a. Sejarah singkat Gerakat Pramuka Dunia

Tahun 1908 Baden Powell menulis pengalamannya untuk acara latihan kepramukaan yang dirintisnya. Kumpulan tulisannya ini dibuat dengan judul “Scouting For Boys”. Buku ini cepat tersebar di Inggris dan negara-negara lain yang kemudian berdiri organisasi kepramukaan yang semula untuk laki-laki dengan nama Boys Scout.

Tahun 1912 atas bantuan adik perempuan beliau, Agnes didirikan organisasi kepramukaan wanita dengan nama Girl Guides yang kemudian diteruskan oleh istri beliau. Tahun 1916 berdiri kelompok pramukusia siaga dengan nama CUB (anak serigala) dengan buku The Jungle Book karangan Rudyard kipling sebagai pedoman kegiatannya. Buku ini bercerita tentang Mowgli si anak rimba yang dipelihara di hutan oleh induk serigala.

Tahun 1918 beliau membentuk Rover Scout bagi mereka yang telah berusia 17 tahun. Tahun 1922 beliau menerbitkan buku Rovering To Succes (Mengembara Menuju Bahagia). Buku ini menggambarkan seoarang pemuda yang harus menggayuh sampannya menuju ke pantai bahagia. Tahun 1920 diselenggarakan Jambore Dunia yang pertama di Olympia Hall, London. Beliau mengundang pramuka dari 27 Negara dan pada saat itu Baden powell diangkat sebagai Bapak Pandu Sedunia (Chief scout of The World).

Tahun 1924 Jambore II di Ermelunden, Copenhagen, Denmark

Tahun 1929 Jambore III di Arrow Park, Birkenhead, Inggris

Tahun 1933 Jambore IV di Godollo, Budapest, Hongaria

Tahun 1937 Jambore V  di Vogelenzang, Blomendaal, Belan

Tahun 1947 Jambore VI di Moisson, Perancis

Tahun 1951 Jambore VII di Salz Kamergut, Aus

Tahun 1955 Jambore VIII di sutton Park, Sutton Coldfild, Inggris 

Tahun 1959 Jambore IX di Makiling, Philip

Tahun 1963 Jambore X di Marathon, Yunani

Tahun 1967 Jambore XI di Idaho, Amerika 

Tahun 1971 Jambore XII di Asagiri, Jepang

Tahun 1975 Jambore XIII di Lillehammer, Norwegia

Tahun 1979 Jambore XIV di Neishaboor, Iran tetapi dibatalkan

Tahun 1983 Jambore XV di Kananaskis, Alberta, Kanada

Tahun 1987 Jambore XVI di Cataract Scout Park, Australia

Tahun 1991 Jambore XVII di Korea Selatan

Tahun 1995 Jambore XVIII di Belanda   

Tahun 1999 Jambore XIX di Chili, Amerika Selatan

Tahun 2003 Jambore XX  di Thailand

Tahun 1914 beliau menulis petunjuk untuk kursus Pembina Pramuka dan baru dapat terlaksana tahun 1919. Dari sahabatnya yang bernama W.F. de Bois Maclarren, beliau mendapat sebidang tanah di Chingford yang kemudian digunakan sebagai tempat pendidikan Pembina Pramuka dengan nama Gilwell Park.

Tahun 1920 dibentuk Deewan Internasional dengan 9 orang anggota dan Biro Sekretariatnya di London, Inggris dan tahun 1958 Biro Kepramukaan sedunia dipindahkan dari London ke Ottawa Kanada. Tanggal 1 Mei 1968 Biro kepramukaan Sedunia dipindahkan lagi ke Geneva, Swiss.

Sejak tahun 1920 sampai 19 Kepala Biro Kepramukaan Sedunia dipegang berturut-turut oleh Hebert Martin (Inggris). Kolonel J.S. Nilson (Inggris), Mayjen D.C. Spry (Kanada) yang pada tahun 1965 diganti oleh R.T. Lund 1 Mei 1968 diganti lagi oleh DR. Laszio Nagy sebagai Sekjen.

Biro Kepramukaan sedunia Putra mempunyai 5 kantor kawasan yaitu Costa Rica, Mesir, Philipina, Swiss dan Nigeria. Sedangkan Biro kepramukaan Sedunia Putri bermarkas di London dengan 5 kantor kawasan di Eropa, Asia Pasifik, Arab, Afrika dan Amerika Latin. 

b. Sejarah singkat Gerakan pramuka Indonesia

Pendidikan Kepramukaan di Indonesia merupakan salah satu segi pendidikan nasional yang penting, yang merupakan bagian dari sejarah perjuangan bangsa Indonesia. Untuk itu perlu diketahui sejarah perkembangan Kepramukaan di Indonesia

Gagasan Boden Powell yang cemerlang dan menarik itu akhirnya menyebar ke berbagai negara termasuk Netherland atau Belanda dengan nama Padvinder. Oleh orang Belanda gagasan itu dibawa ke Indonesia dan didirikan organisasi oleh orang Belanda di Indonesia dengan nama NIPV (Nederland Indische Padvinders Vereeniging = Persatuan Pandu-Pandu Hindia Belanda).

Oleh pemimpin-pemimpin gerakan nasional dibentuk organisasi kepanduan yang bertujuan membentuk manusia Indonesia yang baik dan menjadi kader pergerakan nasional. Sehingga muncul bermacam-macam organisasi kepanduan antara lain JPO (Javaanse Padvinders Organizatie) JJP (Jong Java Padvindery), NATIPIJ (Nationale Islamitsche Padvindery), SIAP (Sarekat Islam Afdeling Padvindery), HW (Hisbul Wathon).

Dengan adanya larangan pemerintah Hindia Belanda menggunakan istilah Padvindery maka K.H. Agus Salim menggunakan nama Pandu atau Kepanduan. Dengan meningkatnya kesadaran nasional setelah Sumpah Pemuda, maka pada tahun 1930 organisasi kepanduan seperti IPO, PK (Pandu Kesultanan), PPS (Pandu Pemuda Sumatra) bergabung menjadi KBI (Kepanduan Bangsa Indonesia). Kemudian tahun 1931 terbentuklah PAPI (Persatuan Antar Pandu Indonesia) yang berubah menjadi BPPKI (Badan Pusat Persaudaraan Kepanduan Indonesia) pada tahun 1938.

Pada waktu pendudukan Jepang Kepanduan di Indonesia dilarang sehingga tokoh Pandu banyak yang masuk Keibondan, Seinendan dan PETA. Setelah tokoh proklamasi kemerdekaan dibentuklah Pandu Rakyat Indonesia pada tanggal 28 Desember 1945 di Sala sebagai satu-satunya organisasi kepanduan.

Sekitar tahun 1961 kepanduan Indonesia terpecah menjadi 100 organisasi kepanduan yang terhimpun dalam 3 federasi organisasi yaitu IPINDO (Ikatan Pandu Indonesia) berdiri 13 September 1951, POPPINDO (Persatuan Pandu Puteri Indonesia) tahun 1954 dan PKPI (Persatuan Kepanduan Puteri Indonesia)

Menyadari kelemahan yang ada maka ketiga federasi melebur menjadi satu dengan nama PERKINDO (Persatuan Kepanduan Indonesia). Karena masih adanya rasa golongan yang tinggi membuat Perkindo masih lemah. Kelemahan gerakan kepanduan Indonesia akan dipergunakan oleh pihak komunis agar menjadi gerakan Pioner Muda seperti yang terdapat di negara komunis. Akan tetapi kekuatan Pancasila dalam Perkindo menentangnya dan dengan bantuan perdana Menteri Ir. Juanda maka perjuangan menghasilkan Keppres No. 238 tahun 1961 tentang Gerakan Pramuka yang pada tanggal 20 Mei 1961 ditandatangani oleh Pjs Presiden RI Ir Juanda karena Presiden Soekarno sedang berkunjung ke Jepang.

Di dalam Keppres ini gerakan pramuka oleh pemerintah ditetapkan sebagai satu-satunya badan di wilayah Indonesia yang diperkenankan menyelenggarakan pendidikan kepramukaan, sehingga organisasi lain yang menyerupai dan sama sifatnya dengan gerakan pramuka dilarang keberadaannya. 

2. Pengertian, Fungsi, dan Sifat Kepramukaan

a. Pengertian Kepramukaan

Kepramukaan ialah proses pendidikan diluar lingkungan sekolah dan diluar keluarga dalam bentuk kegiatan menarik, menyenangkan, sehat, teratur, terarah, praktis yang dilakukan di alam terbuka dengan prinsip dasar kepramukaan dan metode kepramukaan, yang sasaran akhirnya pembentukan watak, akhlak dan budi pekerti luhur. 

b. Fungsi Kepramukaan

Sebagaimana dengan halnya sifat-sifat kepramukaan, fungsi kepramukaan juga terdiri dari fungsi yaitu :

1. Merupakan kegiatan yang menarik yang mengandung pendidikan, bagi anak-anak, remaja dan pemuda.

2.  Merupakan suatau pengabdian (job) bagi para anggota dewawa yang merupakan tugas yang memerlukan keikhlasan, kerelaan dan pengabdian.

3. Merupakan alat (means) bagi masyarakat, Negara atau organisasi, untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, alat bagi organisasi atau Negara untuk mencapai tujuan. 

c. Sifat kepramukaan

Resolusi Konferensi kepramukaan sedunia pada tahun1924 bertempat di kopenhagen, Denmark. Menyatakan bahwa kepramukaan mempunyai tiga fungsi yaitu : 

1. Nasional, artinya kepramukaan itu diselenggarakan di masing-masing Negara disesuaikan dengankebutuhan masing-masing Negara tersebut.

2. Internasional, artinya kepramukaan harus dapat mengembangkan rasa persaudaraan dan persahatan antar sesama anggota kepanduan (prammuka) dan sebagai sesama manusia.

3. Universal, artinya kepramukaan itu dapat berlaku untuk siapa saja serta dapat diselenggarakan dimana saja. 

3. Prinsip Dasar metode pendidikan kepramukaan

Prinsip dasar metodik pendidikan kepramukaan merupakan prinsip yang digunakan dalam pendidikan pramuka, yang membedakan dengan gerakan pendidikan lainnya, boden powell sebagai penemu pendidikan kepramukaan yang telah menyusun prinsip-prinsip dasar metodik pendidikan kepramukaan dan menggunakannya untuk membina generasi muda melalui pendidikan kepramukaan. 
Prinsip dasar metodik pendidikan pramuka yang diciptakan Boden Powell itu tertulis dalam Anggaran Dasar kepramukaan sedunia, Bab IV sebagai berikut :

1. Kewajiban twrhadap Tuhan dan agama

2. Setia kepada Negara

3. Paesahabatan dan persaudaraan sedunia

4. Menolong sesame hidup

5. Kesukarelaan

6.  Non politik

7. Metode latihajn yang unik bagi anak dan pemuda, dalam bentuk kegiatan yang diarahkan untuk mentiapkan mereka menjadi angota masyarakat yang bertanggung jawab, dan atas dasar :

a. System beregu

b. System tanda kecakapan

c. Kegiatan dialam terbuka

Beberapa prinsip dasar itu di dasarkan pada kegiatan anak atau remaja sehari-hari prinsip dasar metodik pendidikan kepramukaan itu harus di terapkan secara keseluruhan. Bila dari sebagian dari prinsip itu dihilangkan, maka organisasi itu buka lagi gerakan pendidikan kepramukaan.
Dalam segala aktifitas kepramukaan anggota pramuka harus selalu memegang teguh metode pendidikan kepramukaan, sehingga apa yang direncanakan dan yang dicita-citakan tercapai sesuai dengan tujuan gerakan pramuka.
4. Tujuan dan Tugas pokok Gerakan Pramuka

Tujuan Gerakan Pramuka nasional mendidik dan membina kaum muda Indonesia dengan tujuan agar  mereka menjadi : 

1. Manusia berkepribadian, berwatak, dan berbudi pekerti luhur, yang:

a. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME, kuat mental, dan tinggi moral.

b. Tinggi kecerdasan dan mutu ketrampilan.

c. Kuat dan sehat jasmani.

2. Warga Negara Republik Indonesia yang berjiwa pancasila, setia dan patuh kepada Negara Kesatuaan Republik Indonesia serta menjadi anggota masyarakat yang baik dan berguna, yang dapat membangun dirinya sendiri secara mandiri dan bersama-sama bertanggung jawab atas pembangunan bangsa dan Negara, memiliki keperdulian terhadap sesama hidup dan alam lingkungan, baik local, nasional, maupun internasional. 

Tugas pokok gerakan Pramuka ialah menyelenggarakan kepramukaan bagi kaum muda guna menumbuhkan tunas bangsa agar menjadi generasi yang lebih bai, yang sanggup bertanggung jawab dan mampu membina serta mengisi kemerdekaan. 

Gerakan pramuka hidup dan berkembang di tengah masyarakat dan berusaha membentuk tenaga kader pembangunan yang berguna bagi masyarakat. Karena Gerakan Pramuka harus memperhatikan pula keadaan, kemauan, adat dan harapan masyarakat, termasuk orang tua pramuka, sehingga Gerakan Pramuka terutama pada satuan-satuan orang tua Pramuka dan masyarakat setempat.

5. Sistem among
System among adalah cara pelaksanaan pendidikan dalam gerakan Pramuka menurut ketentuan Anggaran dasar dan Anggaran Rumah Tangga Gerakan Pramuka. 
 

Kata Among berarti mengasuh, memelihara, menjaga, merawat. Proses pendidikan Kepramukaan, atas dasar system among, harus dilaksanakan dalam suasana kekeluargaan sehinga mengharuskan Pembina pramuka mempunyai sikap perilaku. 
Diterapkan system among dalam Gerakan Pramuka karena merupakan ketentuan yang ditetapkan dalam Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Gerakan Pramuka. Anggaran Dasar  dan Anggaran Rumah Tangga  Pramuka adalah landasan hokum organisasi Gerakan Pramuka.

Diterapkan system Among dalam gerakan pramuka, tidak hanya karena system among itu merupakan hasil pemikiran yang dilandasi oleh prinsisp-prinsip filsafat, idiologi, ilmu jiwa dan bahan diakui dalam ilmu pendidikan dan ilmu pengajaran mutakhir, tetapi juga sesuai dengan proses.

Ketegasan proses itu adalah tampak pada ungkapan system among dalam bentuk :
1. Ing ngarso sung tulado yang maksudnya di depan memberi contoh.
2. Ing madya mangun karso maksudnya di tengah membangun kemauan.
3. Tut wuri handayani maksudnya dari belakang memberi daya atau dorongan dan pengaruh yang kuat kearah kemandirian. 
 

Dalam sistem among ini peserta didik dididik sesuai dengan minatnya untuk bekal mengabdi dan berkarya, melalui proses :

a. “ Learning by doing”, belajar sambil bekerja
b. “Learning by earn”, belajar mencari keberhasilan 
c. “Erning to live”, penghasilan untuk hidup
d. “Living to serve”, kehidupan untuk bekal mengabdi
e. “Learning by teaching”, bekerja sasmbil mengajar
 
Dari sistem pendidikan yang dikembangkan dalam kepramukaaan tersebut pendidikan berlangsung sepanjang hayat.

Berdasarkan uraian di atas, penerapan Prinsip Dasar Pendidikan Kepramukaan mengantarkam anak dan pemuda pada proses pendidikan berbasis pada tiga dimensi, yaitu hubungan anak dengan Tuhan, anak kepada anak sendiri dan anak kepada masyarakat. Dengan demikian, tujuan membina manusia seutuhnya yang selaras, serasi dan seimbang akan dapat diwujudkan melalui prinsip dasar pendidikan kepramuka.

6. Sistem Pendidikan Dalan Gerakan Pramuka
Sistem ini dimaksud cara menata dan mengatur sesuatu yang berkaitan dan berkisanambung. System pendidikan dalam Gerakan Pramuka adalah system yang mengatur dan menata proses pendidikan bagi anggota Gerakan Pramuka.

Sebagai wadah pendidikan non formal, Gerakan Pramuka menggunakan prinsip dasar metodik pendidikan kepramukaan. Proses pendidikan kepramukaan pada hakekatnya berbentuk kegiatan menarik yang mengandung pendidikan, bertujuan pendidikan, dilandasi nialai-nilai pendidikan, dilaksanakan diluar lingkungan pendidikan keluarga dan diluar lingkungan pendidikan sekolah, dengan menggunakan prinsip dasar metodik pendidikan kepramukaan.

Proses pendidikan bagi peserta didik ditujukan pada pencapaian tujuan gerakan pramuka. Proses pendidikan ini lakukan dalam bentuk kegiatan yang dilaksanakan dari oleh dan untuk peserta didik, dalam lingkungan mereka sendiri, tetapi dibawah dan tanggung jawab orang dewasa sebagai pembinanya.
1. Sistem Pendidikan bagi peserta didik

Proses pendidikan untuk peserta didik ini diatur melalui Syarat Kecakapan Umum (SKU) dan Syarat Kecakapan Khusus (SKK), serta Pramuka Garuda. SKU adalah syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh setiap Pramuka, sedangkan SKK merupakan syarat pilihan yang dapat dipilih secara bebas oleh masing-masing Pramuka.

Dengan SKU dan SKK peserta didik secara tidak langsung dibawa bergerak, setingkat demi setingkat menuju ke tujuan Gerakan Pramuka.

a. Untuk Pramuka siaga(usia 7-10 tahun) ada tiga tingkatan syarat Kecakapan Umum, yaitu:

1. Siaga Mula

2. Siaga Bantu

3. Siaga Tata

b. Untuk Pramuka Penggalang (usia11-15 tahun) ada tiga tingkatan SKU, yaitu :

1. Penggalang ramu

2. Panggalang Rakit

3. Penggalang Terap

c. Untuk Pramuka Penegak (usia 16-20 tahun) ada tingkatan SKU, yaitu :

1. Penegak Bantara

2. Penegak Laksana

d. Untuk Pramuka Pandega (usia 21-25)hanya ada satu tingkatan SKU saja, yaitu Pandega. Sesudah dilantik Pandega, ia dapat mencapai SKK sesuai pilihannnya. Pramuka pandega yang memenuhi syarat tertuntu, dapat mencapau Pramuka Pandega. 

2. Sistem pendidikan bagi orang dewasa

Pendidikan bagi oaring dewasa dalam gerakan Pramuka ditunjukan pemberian bekal kemampaun, agar orang itu dapat mengabdikan dirinya secara sukarela danaktif menjalankan kewajiban sebagai Pembantu Pembina Pramuka, Pelatih Pembina Pramuka, Pembantu Andalan, Andalan, anggota Majelis Pembimbing dan staf kwartir.

Pendidikan formal bagi orang dewasa berbentuk kursus-kursuas, baik dalam maupun di luar Gerakan Pramuka. Pendidikan itu diatur sesuai dengan kebutuhan orang tua dewasa yang bersangkutan.

a.  Kursus orietasi diadakan orang untuk orangtua Pramuka, para anggota Majelis Pembimbing, masyarakat lainnya. Kursus orientasi sesuai dengan lamanya kursus, dibagi menjadi tiga macam :

1) Kursus orientasi singkat

2) Kursus orientasi sedang

3) Kursus orientasi lengkap

b. Kursus Pembina Pramuka Mahir

Kursus ini diperuntukkan bagi mereka yang akan membina peserta didik secara langsung, yaitu para Pembina Pramuka dan Pembantu danPembantu Pembina Pramuka. Disamping itu dalam rankgka pembuatan kader, maka Pramuka Penegak dan Pandega pun dapat dibenarkan, bahkan dianjurkan untuk mengikuti Kursus Pembina Tingkat Dasar saja.

Kursus Pembina Mahir dibagi menjadi dua tingkatan, yaitu :

1).Kursus Pembina Pramuka Mahir tingkat dasar disingkat Kursus Dasar, selama 90 jam pelajaran.

2). Kursus Pembina Pramuka Mahir tingkat Lanjutan, disingkat Kursus lanjutan, selama 100 jam pelajaran.

Diantara kedua tingkat kursus tersebut ada kegiatan yang disebut Masa pengembangan, yaitu kesempatan bagi peserta untuk mencoba melaksanakan apa yang diterimanya dalam kursus Dasar dan mendapat petunjuk serta bimbingan dari para PelatihNya, lamanya masa ini minimum 6 bulan.
c. Kursus Pelatih Pembina Pramuka

Kursus ini diperuntukkkan bagi para Pembina PramukaMahir(lengkap) yang berbakat dan bersedia menjadi Pelatih Pembina Pramuka.
Kursus pelatih pembian Pramuka dibagi menjadi dua tingkatan, yaitu :

1). Kursus Pelatih Dasar atau KPD (1 minggu)

Syarat-syarat mengikuti KPD :
1. Pembina Mahir (lengkap)
2. Pembina Pramuka yang baik dan aktif membina Pramuka digugus depannya.

3. Berminat dan barbakat untuk menjadi pelatih Pembina Pramuka
2). Kursus Pelatih Lanjutan atau KPL(1 minggu)
Syarat-syarat mengikuti KPL :

1. Pelatih lulusan KPD S

2. udah aktif melaksanakan tugas pelatihan sedikitnya satu tahun

3. pelatih aktif, berbakat, berpengetahuan dan pengalaman serat bereputasi baik

4. pernah pengorganisasian, memimpipn atau menjadi anggota team pelatihan pada pendidikan formal dan informal bagi orang dewasa.

5. Bersedia untuk selalu membina dan mengembangkan kecakapan dan kemampuan dirinya.

d. Kursus-kursus untuk para “petugas” dalam Gerakan Pramuka, antara lain :

1. Kursus Pengolaan Kwartir

2. Kursus Andalan

3. Kursus Pamong satuan Karya

4. Kursus Apirasi(Perlebaran)

5. Kursus Instruksi

6. Kursus Pendidikan Kependudukan
7. Kursush Kader Koperasi

8. Kursus Ketrampilan Penyediaan Air Bers

9. Kursus Ketrampilan Perumahan Sehat

10. Kursus Peningkatan Mutu Makanan Rakyat

B. Tinjauan Tentang Kepribadian Siswa

1. Pengertian Kepribadian

Kata kepribadian bersifat abstrak serta sulit diketahui secara nyata dengan panca indra. Karena yang tampak adalah penampilan atau bekas-bekas dalam segala aspek kehidupan. Misalnya dalam tindakan, ucapan, cara, bergaul dengan masyarakat, cara menghadapi masalah dan sebagiannya.

Adapun konsep kepribadian itu tersusun tidak hanya dari satu atau dua sifat dalam rangka menerangkan kepribadian sebagai suatu kombinasi kwalitas-kwalitas yang  abstrak dan tidak dapat diraba, maka sering kita dapat menerangkan kata kepribadian dipergunakan untuk menggambarkan perbuaan-perbuatan fisik yang dapat dilihat dari seseorang misalnya, ketika berkomunikasi atau kebiasaan yang lain. 

Misalnya kita mendengar dari sesorang yang menyatakan bahwa, orang itu kepribadiannya baik, menarik dan menyenangkan. Akan tatapi bila orang tersebut diminta untuk menguraikan mengapa ia berkepribadian baik dan menarik, maka ada beberapa cirri yang di kemukakan. Umpamanya, sikapnya yang selalu ramah, sopan, pandai membawa diri dan sebagainya. Sebenarnya oang yang dikatakan berkepribadian baik dan menarik itu bukankah penjumlahan dari beberapa cirri yang diuraikannya, akan tetapi seseorang dikatakan baik dan menarik berdasarkan keseluruhan penampilannya yang tidak dapat diperinci satu persatu. Jadi yang menyebabkan ia diamati oleh orang lain punya kepribadian baik dan menyenangkan, ialah Karena orang tersebut memiliki sikap, sifat dan sebagainya yang bernilai positif serta menyenangkan. Dengan demikian istilah kepribadian pada umumnya digunakan dalam menilai orang lain, dan yang dinilai adalah keseluruhan dari sifat-sifat ataupun perilakunya.

kepribadian merupakan istilah yang tidak asing bagi masyarakat namun pengertian dari kepribadian yang benar belum semua orang mengetahui. Dilihat dari segi bahasa kepribadian berarti”keadaan manusia sebagai perseorangan, keseluruhan sifat-sifat yang merupakan watak orang”. 

Perlu kami jelaskan pula bahwa kata kepribadian dalam bahasa Inggrisnya adalah “personality” berasal dari bahasa latin “ persona” yang berarti kedok atau topeng. Kedok ini biasanya dipakai oleh para pemain sandiwara pada zaman kuno, untuk memerankan satu bentuk tingkah laku dan karakter tertentu. 
 
Hal ini dilakukan karena terdapat cirri-ciri yang khas dan hanya dimiliki oleh seseorang baik dalam arti kepribadian yang baik, maupun yang kurang baik. Misalnya untuk membawakan kepribadian yang angkara murka, serakah dan sebagainya. Sering ditopengkan dengan gambaran raksasa, sedang untuk perilaku yang baik, berbudi luhur, suka menolong, berani berkorban ditopengkan dengan seorang kesatria. Dengan demikian kita tahu bahwa istilah kepribadian dalam kajiannya pemahaman manusia pada zamannya.
a. M. Ngalim Purwanto

Kepribadian mengandung pengertian yang sangat komplek. Kepribadian itu mencangkup berbagai aspek dan sifat-sifat fisis maupun psikis dari seoarang, indiuvidu. . 
 Dalam keterangan lebih lanjut dikemukakan sebagai berikut :

Kepribadian atau personality itu dinamis tidak statis atau tetap saja tanpa perubahan. Ia menunjukkkan tingkah laku yang terintegrasi dan merupakan interaksi antara kesanggupan-kesanggupan bawaan yang ada pada individu dengan lingkungannya. Ia bersifat psikofisik, yang berarti baik factor jasmani maupun rohaniah individu itu bersama-sama memegang peranan dalam kepribadian. Ia juga bersifat unik, artinya kepribadian seseorang sifatnya khas, mempunyai cirri-ciri tertentu yang membadakannya dari individu yang lain.

Keterangan M.Ngalim Purwanto ini menunjukkkan bahwa kepribadian itu berkaitan dengan kondisi-kondisi lahir sekaligus juga kondisi-kondisi yang bersifat batiniah atau dapat dikemukakan bahwa kepribadian meliputi hal-hal yang bersifat fisik dan psikis sekaligus.
b. F.Patty dkk 
Kepribadian adalah “organisasi dinamis dari pada system dinamis rohani jasmani yang menentukan penyelesaian yang unik terhadap lingkungannya”. 

Berdasarkan dari pendapat-pendapat di atas dapat diambil suatu pengertian bahwa kepribadin adalah segala macam sifat, corak dan bentuk kebiasaan yang terhimpun dalam diri seseoarang sehingga merupakan suatu kesatuan yang khas baginya atau suatu kesatuan psychis dan phisis seseoarang yang membedakan seseoarang dengan yang lain. Kesatuan psychis dan phisis tersebut dapat dilihat dalam perbuatan sikap dan sifat seseorang.

c. Menurut Gordon W. allport sebagaimana yang dikutip oleh Uswah Wardiani menyatakan bahwa 

kepribadian ialah”Organisasi-organisasi dinamis dari sistem-sistem psikofisisk dalam unik/khas dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan.
Dari pendapat-pendapat tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa : 

Kepribadian itu menggambarkan suatu interaksi antara potensi yang diperoleh sejak lahir dan sebagai pengaruh dari lingkungan. Kepribadian merupakan jumlah keseluruhan tingkah laku individu dalam berbagai situasi social, personality itu merupakan satu kebulatan yang sifatnya komplek. Kompleknya itu disebabkan oleh karena banyaknya factor-faktor dalam dan factor-faktor luaryang ikut menentukan kepribadian itu. Yang mana paduan dari kedua factor tersebut menimbulkan gambaran yang unik. Artinya tidak ada dua individual yang benar-benar identik antara seorang dengan yang lain dan suatu totalitas psikhofisis yang komplek dari individual sehingga Nampak didalam tingkah laku yang unik
2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepribadian

Setiap orang tertu terlahir dan besar dari lingkungan yang tidak sama. Ketidaksamaan itu menimbulkan cara pandang, sifat, perilaku dan kepribadian yang heterogen, dan kesemuanya itu memilih keunikan dan kekhasannya masing-masing. Ada yang positif dan pembinaan agar lebih berguna bagi yang memiliki kepribadian demi menjalani kehidupan dimasa yang akan datang.

Anak pertama kali mempelajari segala hal adalah dari keluar sebagai lembaga pendidikan yang pertama, juga tempat di mana ia pertama kaliberinteraksi sampai ia dewasa nanti, dari proses interaksi dengan orang tua inilah anak mengidentifikasikan sikap dan perilaku orang tua dalam pikirannya. 
 perilaku anak hasil identifikasi perilaku orang tua tersebut relatif menetap sampai dewasa, sampai akhirnya ia mendapat pengaruh sendiri dari lingkungan yang lain. Pengaruh orang tua terhadap anak relative lebih mudah, karena adanya ikatan alamat diantara mereka, dengan alas an inilah wewenang masyarakat tidak bias melebihi pengaruh dari keluarga.

Walaupun dengan adanya uraian di atas, belum tentu keluarga satu-satunya factor yang mempengaruhi kepribadian manusia. Karena kepribadian dapat berkembang sesuai dengan keinginan untuk mengubah dan merupakan suatu yang abstrak adanya, kalau diperhatikan definisi Allport itu, tampak bahwa ia berusaha mensinteseskan atau melibatkan pandangan Anglo-Amerika. Segi dalam : sistem jiwa raga, segi luar : penyesuaian diri.
 Walaupun demikian belum disepakati factor yang manakah yang lebih kuat di antara kedua factor itu, semua terkadang berlaku secara bergantian dalam kehidupan seseorang. Tak jarang dalam keadaan sehari-hari dapat kita lihat adanya orang-orang yang tidak hidup dengan bakatnya., yang telah dibawanya sejak lahir yang sukar sekali dihilangkan dengan pengaruh apapun. Namun dalam kehidupan sehari-hari juga dapat kita saksikan kebenaran teori taburasa dari john locke, misalnya waktu kecil kita belum dapat apa-apa setelah dewasa dan bersekolah kita dapat mengetahui apa-apa yang diajarkan oleh guru kita, kita menjadi tahu setelah dididik.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa bagaimanapun baiknya pembawaan seseorang tanpa adanya kesempatan dan pendidikan tidak akan berfaedah, apabila tidak ada yang menanggapi di dalam jiwa manusia. Seperti halnya penjelasan dalam Al-Qur’an Surat Ar-rum ayat 30 diterangkan bahwa manusia telah diberi fitrah (kemampuan dasar) sejak lahir untuk beragama. Firman Allah SWT dalam Surat Ar-Ruum ayat 30 sebagai berikut : 
(((((((( (((((((( ((((((((( (((((((( ( (((((((( (((( ((((((( (((((( (((((((( ((((((((( ( (( ((((((((( (((((((( (((( ( 
((((((( ((((((((( ((((((((((( ((((((((( (((((((( (((((((( (( ((((((((((( 
Artinya :  “Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Islam),(sesuai) fitrah Allah disebabkan Dia telah menciptakan manusia menurut (fitrah) itu. Tidak ada perubahan pada ciptaan Allah (itulah) agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui”. 

Dengan diketahuinya faktor-faktor yang mempengaruhi kepribadian, bukan berarti kita harus berpedoman pada faktor-faktor tersebut dalam meneliti tentang kepribadian siswa karena masing-masing faktor tersebut mempengaruhi, si pribadi terpengaruh lingkungan dan lingkungan di rubah oleh si pribadi itu sendiri. Faktor intern itu berkembang dan hasil perkembangannya digunakan untuk mengembangkan pribadi itu lebih lanjut. Dengan demikian kita dapat mengetahui bagaimana uniknya pribadi itu ibarat lingkaran yang tidak ada putusnya, sebab tidak ada pribadi yang benar-benar identik dengan pribadi lainnya. Kesemua itu dapat dijadikan pengetahuan, bahwa kita tidak boleh memperlakukan seseorang dengan cara yang sama meskipun mereka adalah anak-anak yang kembar selakipun.

3. Tipe-tipe Kepribadian

Seperti dikemukakan diatas, kepribadian adalah kemampuan untuk berinteraksi dengan lingkungan atau dengan kata lain belajar menggunakan cara-cara baru dalam mereduksi tegangan yang dirasakan. Kepribadian berkembang dalam hubungan dengan empat macam sumber ketegangan pokok, yaitu : proses perkembangan fisik, frustasi, konflik dan ancaman. Sebagai akibat dari kemungkinan tegangan yang berkaitan dengan keempat sumber tadi individu terpaksa harus belajar mereduksi tegangan agar ia bisa tegangan yang berkaitan dengan keempat sumber tadi individu terpaksa harus belajar mereduksi tegangan agar ia bisainteraksi dengan lebih baik dilingkungan.

Melihat begitu besar tegangan yang dihadapi di saat-saat yang akan datang maka para ahli psikologi mengemukakan bebeapa tipe kepribadian, sehingga dengan diketahuinya tipe-tipe yang dimiliki oleh masing-masing individu maka akan memudahkan kita untuk melakukan pendekatan dan bimbingan, berikut ini penulis kemukakan pendapat yang dikemukakan para ahli tentang berbagai macam tipe kepribadian.

Enduard Spanger ahli ilmu jiwa dari Jerman mengemukakan bahwa kepribadian manusia itu dibagi menjadi enam golongan atau tipe.

1. Theoretic, sifat-sifat tipe manusia ini antara lain suka berfikir, berfilsafat, dan mengabdi pada ilmu.

2. Economic, suka bekerja dan mencari untung merupakan sifat-sifat yang paing dominan pada tipe orang ini.

3. Aestheic, jiwa orang yang bertipe seni selalu dipengaruhi oleh nilai-nilai keindahan

4. Sociatic, orang bertipe sosial memiliki sifat-sifat suka mengabdi dan berkorban untuk orang lain.

5. Polotic, orang bertipe politik memiliki sifat suka menguasai orang lain

6. Religious, bagi mereka yang lebih penting dalam hidup adalah mengabdi kepada Tuhan YME.. 

C. Urgensi pendidikan kepramukaan terhadap kepribadian 

Pelajar tingkat SMP di tinjau dari sisi perkembangan psikologi di kategorikan pada masa remaja. Menurut Sarlito Wirawan, masa remaja dikenal sebagai masa yang penuh kesukaan. 
 Kesukaan ini tidak saja bagi individu yang bersangkutan,  tetapi orang tuanya, masyarakat bahkan seringkali bagi polisi. Masa remaja merupakan masa transisi antara masa kanak-kanak dan masa dewasa. Masa ini seringkali menghadapi individu yang bersangkutan kepada situasi yang membingungkan, di mana pada satu sisi ia masih  kanak-kanak, tetapi di sisi lain sudah harus bertingkah laku seperti orang dewasa, situasi-situasi yang menimbulkan konflik seperti seperti ini menyebabkan tingkah laku yang aneh, canggung dan apabila di kendalikan pada penelitian nakal.

Seseorang yang memasuki masa remaja juga merupakan ajang mencari identitas diri (jati diri),dalam kondisi yang demikian, terkadang seorang remaja juga terkadang melakukan perbuatan yang membuat atensi orang lain, karena ia diperlakukan sejajar dengan oarng lain. Tawuran antara pelajar dilihat dari psikologi sosial merupakan sebuah aksi untuk mengutarakan identitas diri pada oarnga lain.

Berdasarkan fenomina tersebut, diperlukan sebuah kegiatan yang bernuansa pendidikan yang mampu merendam dan sekaligus menyalurkan dorongan dan keinginan remaja pada hal-hal yang bersifat konstruktif. Kegiatan ini bersifat kelompok dan dimaksudkan sebagai ajang sosialisasi bagi remaja. Pelaksanaan kegiataninni dapat dilakukan dalam lingkungan formal(sekolah) maupun lingkkungan non formal(masyarakat). Melalui aktivitas dan kontinyu, diharapkan masa remaja yang terkadang mengantarkan seseorang pada tindakan yang menyimpang akan dengan sendirinya akan dapat tereliminasi, bahkan dengan adanya program yang jelas, seorang remaja akan mampu mandiri dalam mengatasi masalah yang dihadapi.

Kegiatan  kepramukaan pada dasarnya merupakan wahana untuk mengembangkan kreasi yang ada pada remaja. Fenomena yang terjadi pada usia remaja yang dijembatani dengan mengajak mereka aktif dalam kepramukaan. Keberdaaan remaja yang sedang berusaha mencari jati diri akan dapat disalurkan dengan aneka macam kegiatan yang ada. Dengan demikian,perilaku negatif yang ditimbulkan pada usia remaja akan dikurangi,bahkan tidak mungkin akan menjadi pribadi yang baik dan bersaghaja.

Prinsip dasar kepramukaan akan memberikan wacana bagi anggota pramuka sebagai hamba Tuhan, makhluk sosial maupun individu, dengan dasar itu, anggota pramuka menyadari bahwa diri pribadinya harus mentaati perintahnya Tuhan Yang Maha Esa dan beribadah sesuai dengan tata cara agamanya. Ia menyadaribahwa dirinya tidak akan dapat hidup sendiri, melainkan hidup bersama dengan hidupo makhluk liain yang juga diciptakan oleh Tuhan khususnya sesama manusia yang telah diberi derajat yang lebih mulai makhluk lainnya. Denagn fondamen itu, dalam beribadah akan tumbuh sikap kemanusiaan yang adil dan beradab.

Kegiatan kepramukaan yang sering bersentuhan dengan alam, menjadikan anggota pramuka lebih mudah memahami makna kehidupan. Melalui pengamatan terhadap isi alam, seperti gunung, tumbuhan dan hewan, maka akan tumbuh dalam pribadinya sikap satuan terhadap lingkungan. Kepribadian seorang anggota pramuka tidak muda kerdil menghadapi sesuatu, bahkan dengan segala kemampuannanya akan diselesaikan tanpa bantuan orang lain, jika dalam ukurannnya mampu selesaikan sendiri.

Mencermati paparan diatas, penulis dapat memberikan kesempatan bahwa kegiatan kepramukaan yang diiikuti secara aktif oleh anggotanga akan membawa pengaruh positif terhadap kepribadian. Seoarang pramuka akan dapat menyadai adalah hamba Tuhan, sebagai makhluk pribadi sekaligus makhluk sosial. Disamping itu, ia memiliki jiwa patriot yang berwawasan yang luasa dan dijiwai nilai-nilai kejuangan. Ia juga mempunyai semangat kemandirian yang dapat diemplementasikan dalam hidupnya baik dilingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat. Dengan mentalitas kemandirian, ia mampu mengatsi setiap persoalan, termasuk kegiatan dirinya sebagai subyek didik di sekolah.
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